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Uji Efektifitas Bakteri Kitinolitik Sebagai Pengendali Pertumbuhan Kapang
Patogen Penyebab Penyakit Utama Tanaman Sayuran dan Petensinya
Sebagai Bahan Biofungisida Ramah Lingkungan

Susiana Purwantisari, Rejeki Siti Ferniah, Sri Pujivanto

RINGKASAN

Bazkteri kitinolitik Fox 14 diduga potensial menghambat pertumbuhan
kapang patogen Phyiophthora infestans penyebab penyakit busuk daun .anaman
kentang. Bakteri kitinolitik Fox 14 merupakan bakteri kitinolitik yarg berpotensi
besar sebagai agen pengendali hayati karena telah terbukti efektif menge. 1dalikan
kapang patogen Fusarium oxysporum. Kentang merupakan tanaman budidaya dan
komoditas utama hortikultur di Indonesia yang produktivitasnya masih rendsh
terutama oleh karena penyakit busuk/hawar daun dan umbi yano disebabkan
kapang patogen Phnvophthora infestans,

Penelitian i bertujuan untuk mengetahui kemampuan bakieri kitinolitik
Fox 14 dalam menghambat pertumbuhan kapang patogen Phyrophif-ora infestans
dan Alternaria sofani secata in vitro. Selain itu juga untuk mengetahui efektifitas
pengarubt inokulasi Bakteri kitinolitik Fox 14 terhadap pencegahan thd infeks
oleh kapung patogen Phytophithora infestans pada tanaman kentang yang ditanam
di ruman kaca.

Penglitian in vifro  dilaksanakan di Laboratorium Mikcobiogenetika
Jurusan Biologi, pada bulan Mei sampai Juli 2005. Sampel daun .anaman kentang
yang terinfeksi Phytophthore infestans didapatkan dari PPPTA'. di daersh
Woanosobo Jawa Tengah. Metode yang digunakan adalah Metode Agar Tuang.
Sedangkan penelitian di rumah kaca dilakukan di rumah kaca Magelang.
Rancangar Penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap.
Parameter yang diamati adalah diameter pertumbuhan kapang Phyltophthora
infestans yang ditumbuhkan pada media yang diinokulasikar bakteri kitinolitik
Fox 14 terlebih dahulu, sebagai kontrol divkur diameter dasrah pertumbuhan
kapang patogen Phyiophthora inf2stans yang ditumbuhkan pada mediz vang tidak
dijnokulasikan bakteri kitinolitik Fox 14.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri kitinolitik Fox 14 mampu
menghambat pertumbuhan kapang patogen Phytophthora infestans s.:cara in vitro.
Hal ini dapat dilihat dari rerata diameter daerabh pertumbuban kapang
Phytophthora infestans dimana pada kontrol diameter daerah pertumbuhannya
lebih besar yaitu sebesar 39,5 mm pada umur 6 hari, sedangkan pada perlakuan
hanya sebesar 16,5 mm. Bakteri kitinolitik Fox 14 juga mampu menghambat
pertumbuhan kapang patogen diternaria sofani secara iz vitro.



CHITINOLYTIC BACTERIA AS A BIOLOGICAL CONT /0L OF
PATHOGENIC FUNGI IN POTATATO (Solanunt tuberosuin)

Susiana Purwantisari'Rejeki Siti Ferniah', S1i Pujiyantc'
SUMMARY

Potato is one of the matn commodities in Indonesia, but the vroductivity 15
still low. There are many diseases attacked the potatoes plants, especially by
pathogenic fungi. The chitinolytic bacteria can be isolated from the local soil.
They can degrade chitin on the fungi cell wall, so they are potentia! to inhibit the
pathogenic fungi growth.

It is important to study in vifro the potential of some chitin Mlytic bacteria
agzainst pathogenic fungi in potato, This study will test the chitinelytic bacteria
potenttal to inhibit the growth of fungi. The pathogenic fungi are Fh.-‘m.;r;frffwra
infestun and Alternaria solani.

An antagonist test between the bacteria and the fungi have been done in
Potatoes Dextrose Apar medium. A colony of fungi was inoculated on the center
medium surface, ater the chitinolytic bacteria was plated on PDA medium with
pour plate or streak plate. The culture was ingubated at room temperature for 6
days. The pathogenic fungi growtk was determined from the furgies diameter
colonies.

The isolate chitinolytic bactena number 14 couid inhibif ﬁi{{h of the

pathogenic fungi growth.



L PENDARULUAN

Kentang mernpakan babhan pangan yang sudah populer 1i dunia dan
semakin meningkat permintaannyz di Indonesia. Peningkatan ini  untuk
mencukupi kebutuhan makenan pokok maupun sebagar bahan bako industri
makanan. Selama im produksi dan ptoduktivitas kentang Indonesia masih rendah.
Secara bertahap dan betkesinambungan penelitian intensif terhadap komoditas
kentang mendapat perhatian dan prioritas. Pengembangan sgribisnis kentang
diprioritaskan antara lain di provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah,
Sumatra Utara, Sumatra Barat dan Sulawesi Selatan (Rukimana, 199%).

Penyakit merupakan salah satu faktor pembatas penting pada budidaya
kentang. Rukmana (1997) menyatakan bahwa penyakit pada tanaman kentang
dapat discbabkan nleh bakter, kapang, virus, dan hama. Dari keer-pat kelompok
tersebut, kelompok kapang menduduki tempat teratas tercatat lebih dari 6 genera
kapang vang bersifat patogenik. Menurut Djafaruddin (2000), penyakit busnk
daun/ batang (late Hlight} tanaman kentang sangat berpotensi temadi pada daerah
dingin dan lembab karena kapang patogen vang menyebabkannya mudab tumbuh
dan berkembang baik pada kondisi dingin. Selain dapat menyerang daun, batang,
juga dapat menyerang umbi di dalam tanah. Penyebab penvekit busuk daun ini
adalah kapang Phvtophthora infestans (Rukmana, 1997).

Pengendalian secara kimiawi oleh para petani kentang selama ini tidak
efektif dalam mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh kapang patogen,
hanyak masalah yang merugikan bagi kehidupan manusia secara langsung atau
tidak langsung diantaranya menimbulkan residu atau daya efek vung lama pada
hasil tanaman, yang akan mengganggu kesehatan, pengotoran ala n lingkungan,
dan dapat membunuh organisme lainnya yang bukan perusak/sasaran. Sampat saat
ini kapang patogen penyebsb penyakit pada tanaman kemtang tersebut masih
merupakan masalak besar dalam perlindungan tanaman,

Hasil penelitian oleh Ferniah dkk, 2003 melaporkan bahwa 35 isolat bakteri
kitinolitik terpilih dari 20 isolat bakteri kitinolittk hasil isolisi dari tanah
perkebunan tanaman hortikultura dapat menekan/ mengendalikan pertumbuban



kapang patogen Alternaria sofani dan Fuvarium oxysporum setara in vifro.
Kapang patogen Afternaria soloni dan kapang patogen Fusarium oxysporum
berturut-turut adalak kapang patopen yang bersifat tular udara dazn tular tanah
potensial penycbay penyakit penting pada beberapa jenis tanaman sayuran
anggota Solanaceae seperti kentang, cabai dil (Rukmana & Saputra, 1997).

Penelitian ini dimaksudkan untuk melanjutkan penelitian cleh Ferniah
dkk, 2003 tersebut dalam rangka mewujudkan pengendalian OPT vang berbasis
pemakaian fungis'da vang ramah terhadap lingkungan dan organisma bukan
sasaran, maka dalem penelitian ini perlu druii lebih lanjut keefektifan salahk satu
dari 5 isolat bakteri kitinolitik tn:fpilih yang telah diperoleh untuk mengendalikan
pertumbuhan kapang patogen tular tansh dan fular ndara jenis lain yang amat
berpotensi menyebabkan penyaki! pada tanaman sayuran baik secara in vitro
maupun in vive. Uji keefekiifan ini penting dilakukan untuk menunjang rangkaian
penelitian pencarian biofungisida berbahan aktif mikroorganisne antagonis
{bakteri kitinolitik) yang aman bagi lingkungan, sekaligus aman bagi organisme
bukan sasaran (tanaman budidaya dan manusia) (Arwiyanto, 2002),

Tujuan penelitian ini umtuk mengetabui kemampuan bak.eri kitinolitik
Fox. 14 dalam menghambat pertumbuhan kapang patogen Phwiophrhora infestans
penyebab penyaki:. busuk daun tanaman kentang dan Alternaria solani secaca in
vifro. Selain ilu penelitian ini bertyjuan untuk mengetahui efektifitas pengaruh
inokulasi bakteri kitinolitik Fox. 14 terhadap pencegahan sporulasi dan infeksi
oleh kapang patogen Fhytophthora infestans pada tanaman kentang yang ditanam

di rumah kaca.



I TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.)

Kentang merupakan salah satu jenis tanaman hortikuitura yang bernilai
ekonomis tinggi. Masyarakat lebih mengenal tanaman kentang sebagai ssyuran
umbi karena umbi kentang memiliki manfaat yang sama dengan jenis-jenis
sayuran lainnya. Zat-zat yang terkandung dalam 100 gram bahan kentang adalah
kalori 347 kal yang terdiri dari protein 0,3 gram, lemak 0,1 aram, karbohidrat 85,6
gram, kalsium (Ca) 20 mg, fosfor (P} 30 mg, besi (Fe} 0,5 .ng, dan vitamin B 0,04
mg. Metihat kandungan gizinya, kentang merupakan sumber utama karbohidrat.
Schagai sumber utama katbohidrat, kentang dikenal sebagai bahan pangan yang
dapat mensubstitusi {menggantikan) bahan pangan karbohidrat lain yang berasal
dari beras, jagung, dan gandum (Samadi, 1997),

Kentang mempunyai persnan dalam memenuhi gizi masyarakat, terutama
masyarakat perkotaan yang menjadikan kentang sebagai menu makanan sehari-
hari. Unt.ak memenuhi kebutuhan tersebut, Pemerintsh berupaya meningkatkan
produksi melelui progrem intensifikasi pertanian. Peningkatan produksi melalui
program intengifikasi ini membutuhkan pemahaman petani tentang permasalahsn
pertumbuian tanaman kentang tenmasuk didalamnya oleh penyakit busuk daun
yang sering menyerang tanaman kentang (Samadi, {997),

Penyakit Busuk Daun/ umbi Tanaman Kentang

Penycbab penyakit busuk daun dan umbi ini adalah kapang patogen
Phytophthora infestuny. Kapang ini menyerang pade semua fase pertumbuyhan
tanaman. Serangan dapat terjadi pada batang tanaman, tangkai daun, dan umbi,
Gejale yang tampak adalah timbulnya bercak-bercak kecil berwama hijau kelabu
dan agak basah. Umumnya gejala pertama tetjadi padz daun bawah lalu bercak-
bercak ini akan berkembang, dan wamanys berubah menjadi coklat sampai hitam
dengan bagian tepi berwama putih, yang sebenarrva merupakan massa
sporangium dan pendukungnye. Selanjutnya daun akan membusuk dan
mengeluakan bau tidak enak, lalu mati {(Samadi, 1997).



Serangan pada batang tanaman ditandai adsnya bercak yang berwarna
c(;kelat memanjang. Demikian pule pada tangkai daun yang terserang. Umbi yang
terserang tidak menampakkan gejala yang jelas dari luar, biasanya hanya ditandai
dengan adanya lekukan yang berwarna lebih gelap dari warna kulittya. Naniun
apabila umbi dibelah aksn tampak jelas adanya bercak-bercak cokelat, dan lama-
kelamaan umbi akan membusuk (Samadi, 1997). Kapang patogen Phyfophthora
infestans mempunyai miselium vang tidak hétsekat dan bentuknya tidak teratur,
Warna miselium putih, jika tua mungkin agak kekuning-:uningan, kcbanyakan
sporangium berwarna kehitam-hitaman. Konidiofor bercabang-cabang sympodial,
Konidium berbentuk oval atau seperti buah pear. Berdinding tipis, berwarna hialin
dan berukuran 30 - 40 (363 X 18 ~ 24 {21) um {Anonim, 1990}

Kep ang patogen Phwophthora infestans termasuk <elas OQomycetes yang
dapat hidnp didalam air dan tenah. Pada ordo peronosporales juga dapat hidup
diatas tanah. Kapang ini bersifat aseksual dan dapat memperbanyak diri dengan
zoospora. Kapang ini bersifat parasit obligat yang seluiruh perkembangannya
berlangsung didalam tanaman inang vang dalam hai im1 tanaman kentang,
Meskipun demikian kapang ini masih dapat membentuk zoospora (Sclegel dan
Scmidt, 1994} Perkembangan kapang ini sangat dipengarghi oleh iklim, pada
cuaca panas dan kelembaban rendah perkembangan kapang akan terhambat
karena semua struktur kapang akan mati kecuali klamidospora dan oospora. Akan
tetapi pada cuaca lembab dapat meningkatkan serangannya (Anonim, 1990).
Pertumbuhan yarg optimum bagi Phytophthora infestans memerlukan kebasahan
{100%) dan suhu sekitar 20°C (Dwidjoseputro, 1978),

Penyebaran penyakit busuk daun terjedi karena tersebarnya konidium olvh
angin da. air. Spora yang telah menempe! pada tanaman lain akan berkecambah,
falu menginfeksi tanaman melalui stomata. Apabila keadaan lingkungan cukup
lembab, dan udara dingin subu di bawah 20°C, maka infeksi jamur ini dapat
menimbulkan kematian (Samadi, 1997),



1. Kitin dan Bakteri Kitinolitik

Kitin merupakan homopolimer dari (1,4)-  -N-asetil-D-glukosamin.
Senyawa ini merupakan salab satu senyawa yang paling melimpah di alam dengan
produksi tahunan diperkirakan sebesar 10° «10"' ton. Karena produksi kitin di
alam sangat tinggi, meka proses daur ulang merupakan hel yang sangat penting,
Degradasi kitin ini terutama dilakukan oleh mikroorganisme, karena kitin
merupakan sumber karbon dan nitrogen untuk pertumbuhan mikroorganisme.
Distribusi kitin sangat luas karena merupakan kompoten struktural berbagai jenis
ﬂrgﬁnismn. Kitin dapat dijumpai pada prokariot, protista, dan sangat melimpah
pada kapang (Gooday, 1990)

Beberapa bakteri tanah dilaporkan memiliki aktivitas kitinolifik (mampu
menguraican kitin), sedangkan Kitin merupakan komponen utama dinding sel
vang speifik pada kelompok kapang patogen peda umummya. Bakteri tersebut
menghasilkan enzim kitinase untuk mendegradasi dindirg se! kapang patogen
sekaligus memanfaatkan kitin sebagai sumber karbon bagi pertumbuhannya
Beberapa bakteri tanah tersebut adalah Streptomyces (Okazaki er af, 1995),
Bacitfuy ( Mitsutomi er af, 1995), dan Enterobacter (Chernia et al, 1995).

Hasil penelitian Pujivanto, 2001, menyebutkan bahwa dua isolat terpilih
bakteri kitinolitik hasil isolasi dari Ekosistem Air Hitarn, Kalimantan Tengah
dapat menphambat pertumbuhan dua kepang patogen Rhizoctonia solani dan
Helminthosporium oryzae.  Penelitian oleh Fakamizo er af,, 1996 menunjukkan
bahwa katinase dari Baciffus pumilus manipu mendegradasi dinding sel kapang
patogen Fusarium spp., sedangkan Sfrepmmyf:es dan beberape  strain
Enterohacter efekiif untuk mengendalikan pertumbuhan kapang patogen Phvtium
sp penyebab penyakit rebah semai dan kecambah pada tanaman lobak, kapas dan
kacang-kacangan. Dilaporkan jugas bahwa Entercbac'er aervgenes berhasil
mereduksi secara  signifikan serangan Phviopthoru cocte ruum pada apel (Chernin
ef af.,1995; Okazaki erad., 1995).



III, TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian ini adalah;

1.

Mengetahui aktivitas Kitinolitik dari bakteri kitinolitik potensial
terpilih Fox.14 terhadap penphambatan pertumbuhan kapang patogen
Alternaria sofani dan Phytophthora infestans secara in viire.

Mengetahui keefekiifan bakteri kitinolitik Fox.14 dalam menghambat
perturnbuhan  kapang patogen Phvtophthora infestans dengan cara
mengintroduksikan campuran isolat bakteri -kitinolitik dan kapang
patogen ke dalam tanah tempat pertumbuhan tanaman  sayuran

scbhagai tanaman irang di rumsh kaca {uji i vivo),

Konstribusi Penelitian

H::sil dan penelitian ini diharapkan:

Menambah informasi data tentang aktivitas  kitinolitik bakieri
kitinolitik Fox. 14 sebagai agen pengendali hayati yang efektif terhadap
pertumbuhan kapan.gwkapang patogen penyebab penyakit tular udara
dan tular tanat pada tanaman sayuran penting,

Mengurangi ketergantungan para petani terhadap fungisida kimia yang
dapat mencemari lingkungan dengan altematif penggunaan
biofungisida yang berbahan aktif bakteri kitinositik.

Memberikan nilai yang sangat penting bagi perkembangan bahan
Fungisida hayati yang aman terhadap lingkungan, dengan demikian
sesuai derigan konsep Pengendalian Hama secara Terpadu (PHT).




IV. METODE PENELITIAN
1. Penyediaan, Peremajaan dan Pemeliharaan Jamur Uji

Isolat Bakteri kitinolitik Fox 14 diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi
Jurusan Biologi FMIPA UNDIP. Kapang patogen Alternaria sofani didapat dari
koleksi kuitur mumi BALITSA Lembang Bandung, sedangkan isolat kapang
patogen Phyiophthora infesians didapatkan dart BLP® Wonosobo. Kapang
patogen Phytophthora infestans dari daun tanaman kentang yanz terinfeksi di
BLPP Wonosobo kemudian dipindahkan atau dimudakan umurnya dengan tajuan
untuk memperbanyak populasinya ke dalam beberapa cawan petri dengan
medium pertumbuhan TEA dan PDA,

Kapang Phytophthora infestans akan tumbuoh  beberapa bhad { kira-kira 4
hari} sampai dicapai pertumbuhan yang homogen serta munculnya sporg-spora,
demikian kapang patogen Aftetnaria solani. Sedangkan Isolat bakteri k't nofitik
Fox 14 diperbanyak dalam medium NB (Nutrien Broth), setelah berumur 1 x 24
Jjam (masa aktif) digunakan sebagai uji penghambatan pertumouhan kapang
patogen secara i vitro. Medium pengujian secara /7 virre menggunakan 2 macam
medium yaitu PDA dan NA, hal ini dimaksudkan dalam memperoleh kualitas
pengujian secara maksimal, sedangkan metode pengujian adalah sceaca langsung
(Spread plate dan Pour plate). |

2, Uji Antagonistie isolat bakteri kitinolitik Fox 14 terhadap pengendalian
pertumbubin 2 kapatig patogen secara fn vitro

Isolat bakteri kitinolitik Fox 14 yang diperoleh diuji kemampuannya
daiam menghambat pertumbuhan dua kapang patogen tular fanak dan tular udara
yang sangat berpotensi menyebabkan penyakit pada tanaman sayuran, yaitu
Alternaria solani dar Phytephthora infestans. Tiap isolat kitinolit’k diperbanyak
pada media Luria Bertani (LB) selama 20 jam. Miszlia fungi patogen diperbanyak
pada media PDA di dalam cawan petri Biakan Alternaria sofani dan
Phytaphthora infestans diinkubasi selama 3 hari. Miselia yang tun.buh dipotong-
potong buiat dengan cork borer (diameter 0,5 cm). Uji antagoni.me dilakukan
pade media PDA di dalam cawan petri menurut Privatno ef a’ (1999). Campuran




inokulum bakteri dijnfiltrasikan ke dalam media, kemudian diuji antagonismenya
dengan menginokulasikan koloni kapang patogen ke dalam media tersebut pada
bulatan kertas sanng dengan jarak 2 ¢m. Biakan diinkubesi pada suhu kamar
selama 4 hari. Pertumbuhan kapang diukur tiap dua hari sekali dengan cara
mengukur pertambahan diameter koloni kapang,

3, Uji efektsifitas bakteri kitinolitik Fox 14 terhadap kapang patogen
Phytophthora infestans dan pengarubnya terhadap pertumbulan tanaman
bukan sasaran (tanaman kentang) di rumah kaea.

Uji efektifitas isolat bekteri kitinolitik For 14 terhadap pengendalian
pertumbuhan kapang petogen tular tanah Phyiephthora infesicns dilakukan
dengan cara mengintroduksikan bakteri kitinelitik dan kapang patogen tersebut ke
daiam tanah tempat pertumbuban tanaman kentang dalam polibeg «i rumah kaca.
Introduksi bakteri kitinolittk Fox 14 dan kapang patogen Phytaphitora infestuns
dilakukan pada ha.i ke 7 sebelum bibit tanaman kentang ditanam pada polibeg
yang sudah berisi imedia /ftanah steril, sedangkan pengaruhnya diketahui dengan
mengamah 'timbuinya pejala sakit pertama kali pada tanaman kentang yang
dibandingran dengan gejala tanaman kentang introduksi bakten kitinolitik Fox 14
dan kapang patogen Pfg;mphrhom fafextuns (kontrol),

Pertumbuhun tanaman  kentang di rumak kaca diamati dengan
menggunakan parameter2 pertumbuhan yaitu tingkat intensitas serangan busuk
daun, jumlah tang<ai daun, tinggi tanaman dan bobot umbi tanaman pada waktu
pemanenan, Penimbangan bobot umbi dilakukan setelah penanaman tanaman
kentang selesai, sebeluth ditimbang tanaman dikeringkan dengan oven.. Sebagmi
data penunjang dicatat juga faktor linpkungan yang berupa temperatur dan
kelembaban udara pada sast pengamatan. schagal data penunjang dicatat juga
faktor lingkungan yang berupa temperatur dan kelembaban udara pada saat
pengamatan.




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kapang patogen Phviophthora infestans berhasil difsolasi dari beberapa
lembar daun kentang yang telah positif terinfeksi kapang patogen tersebut yang
drambil dari lokal perkebunan kentang di Wonosobo Jawa Tengah, Metode isolasi
menggunakan metode isolasi secaca langsung {(drect -method). Hasil penelitian
menunjukkan penghambatan yang positif dari bakteri kitinolitik Fox 14 terhadap
pertumbuhan kaping patopen Phytophthora infestans yang ditvnjukkan pada
Gambar | dibawah. Sedangkan pada penghambatan yang kuat tidak terjadi pada
perfumbuhan koloni bakteri kitinolitik Fox 14 yang ditumbuhkan pada koloni
kapang patogen Phyrophthora infestans (Gambar 2). Uji penghambatan bakieri
kitinolitik Fox 14 terhadap pertumbuhan kapang patogen Phwophthora infestarns
secara m vitre pada hari ketiga dan hari keenam umur perfumouhan kapang
ditunjukkan pada Tabel 1, sedangkan histogramniye seperti pade Guabar 1.

Tabel 1. Dlameter pertumbubian koloni kapang Phytophthora infestan dalam
koloni bakteri kitinolitik Fox 14 {mm) umur 3 hari dan 6 hwri perlakuan
pada medium PDA

{ Diameter
Koloni (mm}
hari ke

3 &

Kontrol | 39,5 81
[Prlakuan 16,5 M




Diameter koloni {(mm) hari ke &

Diameter koloni (mm) hari ke - 3

Pertumbuhan kapang patogen Phyvtephthora infestan sangat cepat pada
medium 1'DA, hai tersebut dapat dilihat pade gambar 2. Miselium berwarna putih
dan teksturnya lembut, pertumbuhan lebih cepat menyebar ke samping daripada
ke atas. Terdapat penckanan pertumbuhan yang kuat terhadap kapang patogen
Phytophthora infestan oleh bakteri kitinolitik Fox 14, hal tersebut ditunjukkan
dengan besamnya penambghan diameter penghambatan antara hari ketiga dan
keenam perlakuan. Besarnya penghambatan pertumbuhan kspang patogen
Phytaphthora infestan oleh bakteri kitinolitik Fox 14 kemungkinan disebabkan
oleh pengaruh enzim kitinolitkk vang dikeluarkaonya sehingga mampu
mengharibat pertumbuhan kapahg patogen  Phytophthora infestan dengan
melisiskan dinding selnya atau mempengaruhi permeabilitas membran sel kapang
schingga mengpanggu transportasi zat-zat yang diperlukan untuk metabolisme,
Gangguan metabolisme sel pada akhiraya mengganggu pertumbuhan,



Takel 2. Diameter pertumbuhan koloni kapang Alternarla solani dalam
koloni bakteri kitinolitik Fox 14 {(mm) umur 3 hari Jan 6 hari perlakuan
pada medium PDA

Diameter Koloni {(mm) hari
ke-
Kontrol 38
17,5

Perlakuan

Berdasarkan data dan histogram pada Tabel 2 dan Gambar 2, pertumbuhan
koloni kapang patogen Afternaric solani dapat dihambat oleh isolat bakieri
kitinolitik Fox 14 (BK14). Seperti pada penelitian oleh Ferniah, 2003 bahwa isolat
BK14 merupakan isolat dengan penghambatan terbaik. Pada ujf antagonisine
terhadap kapang patogen AMtermaria solani menunjukkan pertumouhan bakteri
yang cepat sehingga menutupi hampir seluruh petri pada hari ke-6. Pada saat
koloni bakteri bertemu dengant koloni kapsang, kitin pada dindit g sel kapang
menginduksi kitinase bakteri, Bakteri menggunakan kitin sebagai sumber karbon
bagi pertumbuhannya, sedangkan kapang mengaiami kerusakai dinding sel
sehingpa terhambat pertuimbuhannya.

‘ Diameter Koloni (mm) hari ke -7




Secara umum, ada beberapa mekanisme penghambatan pertumbuban yang
diketahui, di antaranya sebagai berikut. Pertama, bakteri menghasilkan senyawa
bicaktif yang dapat merusak komponen struktural kapang. Adanya enzim-enzim
hidrolitik, misalnya kitinase pada bakteri kitinolitik, mampu menc.egradasi kitin
penvusun dinding sel kapang. Kedua, senyawa bioaktif hakteri dapat
mempengaryhi  permeabilitas membran sel kapang sehingga mengganggu
transportasi zat-zat yang diperlukan untuk metabolisme. Gangguan metabolisme
sel pada akhimya mengganggu pertumbuhan, Ketiza, senyawa yang dihasilkan
hakteri dapat berfungsi sebagai inhibitor suatu enzim pada kapang. Jika enzim
kapang tersebut berperan dalam metabolisme vang penting, maka aktivitas
enzimatis sel akin terganpgu. Akibatnya juga akan meneka. pertumbuhan
kapang. Mekanisme keempat, senyawa terscbut mungkin puls menghambat
sintesis protein pada kapang. Sintesis protein tevganggu menyetabkan kapang
kekurangan protein tertentu yang mungkin vital schingga dapat menyebabkan

pertumbunan kapeng terhambat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan -

Bakteri kitinolitik Fox 14 mampu menghambat pertumbuhan kapang
patogen Fhytephthora  infestans  yang  ditunjukkkan dengan  diameter
penghambatan pertumbuhan sebesar 39,5 mum pada kontrol sedangkan sedangkan
pada perlakuan, diameter dacrah pertumbuhan kapang adalah 16,5 mm.
Mekanisme penghambatan pertumbuhan kapang Phviophthora infstans melalui
beberapa mekanisme, diantaranya : Kompetisi bahan makanan, antibiosis dan
mikoparasitik. Penghambatan pertumbuhan juga terjadi padz kapang patogen

Aliernaria soland.

Saran

Adenya penelitian lebib lanjut diharapkan dapat menambah
informasi tentang aktivitas selulolitik dari kapang antagonis Trichoderma
fignorum. sebagai agen pengendali hayati kapang patogen Phytophthora infestans
secara in vitre. Selain itu dapat diaplikasikan sebagai biofungisida sehingga

nantinya dapat meningkatkan hasil produksi terutama produksi kentang.
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